



KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penulisan skenario “True Love, Tenane?” telah selesai dikerjakan melalui 
banyak tahapan, mengacu pada hasil akhir dari skenario dapat diambil beberapa 
point kesimpulan sebagai berikut : 
1. Antiplot bukanlah sebuah jenis plot yang memiliki kebebasan mutlak 
karena sebuah antiplot memliki karakteristik sebagaimana yang 
disebutkan oleh Shawn Coyne dan Robert Mc.Kee pada pembahasan 
sebelumnya. 
2. Antiplot dapat dipakai untuk membangun curiosity penonton karena tidak 
memiliki persyaratan kausalitas, batasan waktu tertentu dan realitas yang 
konsisten sehingga seorang penulis skenario dapat menyembunyikan 
informasi, seperti yang dilakukan pada skenario “True Love, Tenane?” 
yang menyembunyikan informasi dengan loncatan-loncatan setting 
waktu. 
B. Saran 
Proses penciptaan skenario True Love, Tenane? telah melalui banyak tahapan 
sehingga terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk menciptakan karya-karya selanjutnya, saran tersebut sebagai 
berikut ; 
1. Membuat skenario dengan menggunakan struktur antiplot memanglah 
memberikan kebebesan seorang penulis skenario dalam menuturkan 
cerita karena antiplot sering disebutkan sebagai konsep yang tercipta dari 
sebuah pembernotakan konsep klasik cerita. Tetapi seorang penulis 
skenario yang ingin menggunakan antiplot haruslah mengetahui konsep 
klasik yang ada, karena seseorang tidak bisa disebut memberontak jika 
tidak mengetahui apa yang dibrontak.  
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2. Sumber kreativitas dapat berasal dari mana saja, pengalaman pribadi atau 
pun pengamatan terhadap lingkungan sekitar merupakan sumber 
kreativitas terdekat. 
3. Menulis skenario bukan hanya bercerita. Seorang penulis skenario 
mengolah cerita untuk diceritakan ulang. Dalam proses mengolah cerita 
terdapat kerja kreatif seorang penulis skenario. Penulis skenario haruslah 
memiliki kepekaan terhadap sebuah cerita untuk dapat mengembangkan, 
memperindah atau mempertajam sebuah cerita sehingga karya yang 
dihasilkan menjadi lebih bermakna tidak hanya sekedar menceritakan 
ulang suatu kejadian tetapi menawarkan sesuatu yang baru untuk 
ditonton. 
4. Seorang penulis harus memperbanyak untuk melakukan riset dan tinjauan 
karya untuk dapat mengembangkan cerita menjadi sebuah cerita yang 
nyaman untuk ditonton oleh pemirsanya. 
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